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ABSTRAK 

 

Fitri Y. Adam. 2014. Integrasi Nilai-Nilai Religius Pada Usaha Wisata Di 

Desa Bongo Kecamatan Batudaa Pantai Kabupaten Gorontalo. Skripsi. Jurusan 

Pendidikan Luar Sekolah. Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Gorontalo. Pembimbing I Dr. Ummyssalam Duludu, M.Pd. dan Pembimbing II 

Dr. Abdul Rahmat, S.Sos.I., M.Pd. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana integrasi nilai-nilai 

religius pada usaha wisata di Desa Bongo Kecamatan Batudaa Pantai Kabupaten 

Gorontalo? Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang integrasi nilai-

nilai religius pada usaha wisata di Desa Bongo Kecamatan Batudaa Pantai 

Kabupaten Gorontalo. Subjek penelitian ini adalah pengelola wisata, aparat desa, 

tokoh agama, masyarakat, dan wisatawan yang berkunjung ke Desa Bongo 

Kecamatan Batudaa Pantai Kabupaten Gorontalo. Metode yang digunakan dalam 

penelitiani ini adalah metode kualitatif, teknik pengumpulan data dalam bentuk 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sementara teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah model interaktif yang dimulai dari 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai religius pada 

usaha wisata Desa Bongo timbul akibat kesadaran dari setiap individu masyarakat 

dalam menciptakan suatu destinasi dan pemahaman tentang karakteristik 

keberadaan wisata Bubohu yang bernuansa religius. Pembentukan karakter 

masyarakat yang mengangkat integrasi nilai-nilai religius pada usaha wisata 

Bubohu, dapat membantu peran dan eksistensi wisata tersebut untuk berkembang 

dan menghasilkan potensi dan sumber ekonomi bagi masyarakat. Kondisi lainnya 

juga menunjukan bahwa upaya saat ini yang dilakukan masyarakat dalam menjaga 

amanah pemerintah untuk memajukan usaha wisata Bubohu Desa Bongo yakni 

dengan tetap berkomitmen tinggi dalam diri setiap individu, untuk 

mengembangkan dan melestarikan wisata tersebut serta mengaplikasikan nilai-

nilai yang terkandung dalam usaha wisata dilingkungan masyarakat. Dengan 

demikian akan tercipta nuansa wisata yang memiliki pesona dan keunikan 

tersendiri dalam mengembangkan potensi nilai islami dan mencerminkan akhlak 

dan akidah serta nilai ketauhidan dalam menjaga nama baik wisata tersebut agar 

sesuai dengan harapan masyarakat yakni tercapainya desa religius. 
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